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Abstrak 
Banyak sekolah berada di bawah naungan Muhammadiyah yang terdapat di Kota Surakarta. 
Namun walau sama-sama bernaung di bawah Muhammadiyah, terdapat kesenjangan antara 
sekolah yang satu dengan yang lainnya. Hal itu dimungkinkan karena adanya perbedaan pada 
model kepemimpinan yang dipakai oleh masing-masing kepala sekolah. Model kepemimpinan 
menjadi aspek penting bagi kemajuan sekolah karena semakin banyak model dengan semakin 
banyak gaya yang dipakai, maka kepala sekolah akan semakin mudah menyesuaikan 
penggunaan gaya sesuai dengan konteks permasalahan yang ada. Dengan begitu, kepala 
sekolah akan semakin mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan model kepemimpinan dan hasil dari penerapan model kepemimpinan 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah Kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan di seluruh SMP 
Muhammadiyah Kota Surakarta, yang dinilai memiliki kualitas dan kuantitas yang berbeda-
beda meskipun berada di bawah naungan organisasi yang sama. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah di Kota Surakarta menggunakan model Kontingensi Fiedler, model 
Vroom dan Yetton, serta model Path Goal Theory. Perbedaannya terletak pada gaya yang 
dipakai pada setiap model tersebut. Kemudian hasil dari penerapan model-model tersebut 
adalah hasil dalam pengembangan sumber daya manusia, mempertahankan jumlah peserta 
didik, pencapaian hubungan kekeluargaan dan kesejahteraan bawahan, pengembangan sarana 
dan prasarana, pengembangan inovasi, serta peningkatan prestasi.  
Kata Kunci: model kepemimpinan, kepala sekolah, muhammadiyah kota surakarta 
 
Abstract 
Many schools are under the auspices of Muhammadiyah in Surakarta City. However, even 
though they are both under Muhammadiyah, there is a gap between one school and another. 
This is possible because of the differences in the leadership model used by each school 
principal. The leadership model is an important aspect for school progress because the more 
models with the more styles used, the easier it will be for the principal to adjust the use of styles 
according to the context of the existing problems. That way, the principal will find it easier to 
achieve the goals that have been set. The purpose of this study was to describe the leadership 
model and the results of the application of the leadership model of the SMP Muhammadiyah 
Surakarta City Principal's leadership model. This research was conducted in all SMP 
Muhammadiyah Surakarta City, which were considered to have different quality and quantity 
even though they were under the auspices of the same organization. This study uses qualitative 
methods with data collection techniques in the form of observation, interviews and 
documentation. The data analysis technique uses the Miles and Huberman model which 
consists of data reduction, data presentation and conclusions. The validity of the data using 




Muhammadiyah junior high school principals in Surakarta City used the Fiedler contingency 
model, the Vroom and Yetton model, and the Path Goal Theory model. The difference lies in 
the style used in each of these models. Then the results of the application of these models are 
the results in developing human resources, maintaining the number of students, achieving 
family relations and the welfare of subordinates, developing facilities and infrastructure, 
developing innovation, and increasing achievement. 
Keywords: leadership model, principal, muhammadiyah surakarta city 
 
1. PENDAHULUAN 
Suatu lembaga maupun organisasi, pastilah terdapat sosok pemimpin yang menjadi panutan bagi 
setiap anggotanya. Para pemimpin itu biasanya menerapkan suatu model kepemimpinan yang 
dianggapnya paling cocok untuk diterapkan di tempat kerjanya. Antara pemimpin yang satu 
dengan pemimpin lainnya, bisa saja menerapkan model kepemimpinan yang sama, dan bisa pula 
menerapkan model kepemimpinan yang berbeda. Hal tersebut berlaku pula untuk kepemimpinan 
kepala sekolah di setiap lembaga pendidikan. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin di tingkat satuan pendidikan, memiliki tanggung jawab 
atas maju-mundurnya sekolah yang dipimpinnya serta harus memiliki dasar kepemimpinan yang 
kuat. Hal ini dikarenakan kepala sekolah memegang peranan penting dalam menggerakkan dan 
mengarahkan para bawahannya untuk mencapai tujuan dan visi misi sekolah yang telah ditetapkan 
bersama.  
Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan atau kekuatan untuk menggerakkan orang 
dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan dalam pendidikan adalah segenap kegiatan dalam 
usaha mempengaruhi personal di lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar mereka melalui 
usaha kerja sama dan mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas demi tercapainya 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan oleh banyak pakar, peneliti, pengamat dan praktisi tetap dipandang 
sebagai misteri. Penelitian, diskusi, observasi dan perenungannya terus dilakukan untuk mencari 
penjelasan atas esensi sesungguhnya dari kepemimpinan. Minat dalam kepemimpinan meningkat 
selama bagian awal abad ke dua puluh. Banyaknya cabang ilmu yang tergamit dalam “ilmu 
kepemimpinan” membuat kepemimpinan menjadi sesuatu yang menarik untuk dijadikan fokus 
penelitian dan diskusi. Selaras dengan itu, model-model kepemimpinan pun terus bermunculan di 
setiap praktek kepemimpinan pendidikan di sekolah.   
Hampir semua riset tentang kepemimpinan bersifat situasional, mempelajari keterkaitan 
antara perilaku atau ciri pemimpin dan bawahan serta situasi dimana kedua belah pihak tersebut 




Itulah sebabnya studi mengenai kepemimpinan tetap saja menarik perhatian para ahli untuk 
mempelajari dan menelitinya terus menerus. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Asnal Mala, mengungkapkan bahwa, 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta meliputi lima 
komponen pokok, yaitu (1) Idealized Influence, adalah kepemimpinan yang melibatkan komite 
sekolah, guru, karyawan, pengawas pembina, dan tokoh masyakarat dalam penyusunan visi misi, 
tujuan dan program kegiatan sekolah. (2) Inspirational motivation, Yaitu tipe kepemimpinan 
sesuai situasi kondisi. Nilai yang ditanamkan diantaranya yaitu saling senyum, sapa, salam. (3) 
Intelectual Stimulation, yaitu penanaman penyelesaian kerja secara tepat waktu, cekatan dan tidak 
menggurui antar sesama. (4) Individualized Consideration, yaitu selalu menindaklanjuti 
kebutuhan guru, karyawan dan siswa. Selalu mengadakan workshop, pelatihan MGMP internal 
dan eksternal serta studi banding. (5) Charisma, yaitu selalu bersikap positif, melibatkan guru dan 
karyawan dalam pemecahan masalah, serta mengayomi seluruh warga sekolah. 
Di Kota Surakarta, terdapat sembilan Sekolah Menengah Pertama yang bergerak di bawah 
naungan organisasi Muhammadiyah. Ke-sembilan sekolah tersebut yaitu, SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta, SMP Muhammadiyah 2 Surakarta, SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta, SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, dan SMP 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta.   
Meskipun ke-sembilan sekolah tersebut sama-sama berlabel Muhammadiyah, namun 
setiap sekolahnya memiliki keunggulan yang berbeda-beda. Seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 : Rata-rata UN dan Jumlah Siswa SMP Muh se-Surakarta 
No Nama Sekolah 
Jumlah siswa 
TP 2020/2021 
Nilai Rata-rata UN 
2017 2018 2019 
1 SMP Muhammadiyah 1 Ska 486 54,28 55,14 61,09 
2 SMP Muhammadiyah 2 Ska 370 50,07 50,59 51,08 
3 SMP Muhammadiyah 4 Ska 181 50,15 51,61 52,33 
4 SMP Muhammadiyah 5 Ska 281 47,18 50,67 52,51 
5 SMP Muhammadiyah 6 Ska 179 46,57 48,9 50,87 
6 SMP Muhammadiyah 7 Ska 362 49,93 51,39 54,03 
7 SMP Muhammadiyah 8 Ska 348 49,42 52,96 53,93 
8 SMP Muhammadiyah 10 Ska 129 51,75 51,18 51,03 





Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa terjadi kesenjangan antara sekolah 
Muhammadiyah yang satu dengan yang lainnya. Mulai dari jumlah murid yang berbeda jauh, 
hingga jumlah nilai rata-rata ujian nasional yang begitu berbeda antara SMP Muhammadiyah 
PK dengan SMP Muhammadiyah lainnya. Kesenjangan tersebut terjadi karena belum 
meratanya pengelolaan masing-masing satuan pendidikan yang berorientasi pada kualitas. 
Sekolah dengan biaya murah atau sekolah yang jaraknya dekat dengan rumah tidak selalu 
menjadi patokan bahwa sekolah tersebut diminati. Paradigma masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di sekolah yang berkualitas bagus juga mulai terlihat meskipun biaya 
pendidikannya lebih tinggi dari sekolah lainnya.   
Walaupun banyak perbedaan yang terjadi di setiap sekolahnya seperti yang telah 
tersebut  di atas, beberapa di antaranya dimungkinkan memiliki persoalan pendidikan yang 
sama. Namun kesamaan persoalan pendidikan itu belum tentu diatasi dengan model 
kepemimpinan yang sama pula. Hal ini dikarenakan setiap sekolah memiliki pemimpin, 
bawahan, dan situasi lingkungan yang berbeda-beda, sehingga pemimpin menerapkan cara 
yang menurut mereka paling efektif untuk digunakan mengembangkan sekolah dan mengatasi 
problematika di lembaga yang mereka pimpin.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana model kepemimpinan yang 
berlaku di SMP Muhammadiyah se-Kota Surakarta dan hasil dari penerapan model 
kepemimpinan tersebut. Untuk itu peneliti mengambi judul “Model Kepemimpinan 
Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Kota Surakarta”. 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Pada penelitian lapangan, peneliti 
terjun langsung ke sekolah untuk meninjau bagaimana situasi sebenarnya yang terjadi di 
sekolah yang diteliti. Sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu seluruh SMP 
Muhammadiyah se-Kota Surakarta, yang meliputi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta, SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta, SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta, SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, dan SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta. Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 
fenomenologis. Yaitu peneliti melihat fenomena pelaksanaan model kepemimpinan yang 
diterapkan kepala sekolah dan hasil dari penerapan model kepemimpinan tersebut. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti paparkan pada 




sudah di bangun pada BAB II. Berikut analisis dari model kepemimpinan kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah Kota Surakarta: 
3.1 Model Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah se-Kota Surakarta 
3.1.1 Model Kontingensi Fiedler dengan gaya orientasi tugas (task oriented) dan pencapaian 
hubungan antar pribadi (interpersonal relations) 
Pada model ini, situasi akan memberikan dukungan kepada para pemimpin jika pemimpin 
secara umum diterima dan dihormati para pengikutnya, tugas sangat terstruktur dan semuanya 
dijelaskan secara gamblang, serta otoritas dan wewenang dihubungkan secara formal dengan 
posisi pemimpin. Fiedler memberikan perhatian mengenai pengukuran orientasi 
kepemimpinan dari seorang individu. Ia mengembangkan Least Preffered Co-Worker (LPC) 
Scale untuk mengukur dua gaya kepemimpinan: 
a. Gaya berorientasi tugas, yang mementingkan tugas atau otoritatif. 
b. Gaya berorientasi hubungan, yang mementingkan hubungan kemanusiaan. 
Pemimpin yang mempunyai motivasi kerja umumnya menunjukkan kinerja terbaik 
dalam kondisi yang paling baik, baik dalam kondisi dimana kekuasaan, kontrol dan 
pengaruhnya sangat tinggi, ataupun dalam kondisi yang tak menentu, dimana kontrol, 
kekuasaan dan pengaruh yang rendah. Pemimpin yang mempunyai motivasi hubungan 
cenderung menunjukkan kondisi terbaik ketika ia mempunyai kekuasaan, kontrol, dan 
pengaruh yang cukup baik. Ini artinya para pemimpin yang berorientasi pada tugas cenderung 
berprestasi baik dalam situasi kelompok yang menguntungkan maupun tidak menguntungkan 
sekalipun. 
Sekolah yang menggunakan model kontingensi fiedler dengan gaya orientasi tugas 
dan pencapaian hubungan antar pribadi adalah SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 
PK Kottabarat Surakarta. Keempat kepala sekolah tersebut mempunyai struktur tugas yang 
baik, inovasi-inovasi, terus berupaya mencapai hasil semaksimal mungkin, serta berhasil 
dalam mempertahankan atau meningkatkan mutu dan prestasi sekolah. Selain itu, keempat 
kepala sekolah tersebut juga menjaga hubungan baik dengan para bawahannya dengan 
menciptakan suasana kerja yang nyaman, memperhatikan kesejahteraan mereka, dan 
memberikan program-program yang dapat meningkatkan persaudaraan di antara mereka 
beserta keluarga masing-masing.  
Sekolah yang menggunakan model kontingensi fiedler dengan gaya orientasi tugas 
adalah SMP Muhammadiyah 6 dan SMP Muhammadiyah 7. Kedua sekolah tersebut 




semaksimal mungkin, serta berhasil dalam mempertahankan atau meningkatkan mutu dan 
prestasi sekolah.  
Sedangkan sekolah yang menggunakan model kontingensi fiedler dengan gaya 
pencapaian hubungan antar pribadi adalah SMP Muhammadiyah 5 dan SMP Muhammadiyah 
10. Kedua kepala sekolah tersebut mampu menjaga hubungan baik dengan para bawahannya 
dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman, memperhatikan kesejahteraan mereka, dan 
memberikan program-program yang dapat meningkatkan persaudaraan di antara mereka 
beserta keluarga masing-masing.  
  Jadi pada model kontingensi fiedler, dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 sekolah yang 
menggunakan model ini, dengan penjabaran masing-masing terdapat 4 sekolah yang 
menggunakan kombinasi gaya orientasi tugas dan pencapaian hubungan antar pribadi, 2 
sekolah menggunakan gaya berorientasi tugas dan 2 sekolah lainnya menggunakan gaya 
pencapaian hubungan antar pribadi. 
3.1.2 Model Vroom dan Yetton dengan gaya autokratis (AI), autokratis (AII), konsultatif 
(CI), konsultatif (CII) dan kolaboratif (GII) 
Menurut model Vroom dan Yetton, keputusan yang dibuat pemimpin dipengaruhi oleh tiga 
faktor yang bekerja sama, yaitu kualitas, komitmen, dan batasan waktu. Sehingga, semua gaya 
pengambilan keputusan baik untuk dilakukan sesuai dengan urgensi dari masing-masing 
keputusan itu sendiri.  
Apabila permasalahan yang dihadapi bukanlah masalah umum dengan para guru atau 
pengetahuan kepala sekolah sudah mumpuni dalam permasalahan tersebut maka kepala 
sekolah dapat menggunakan gaya autokratis. Hal ini sah dilakukan karena kepala sekolah 
adalah penanggung jawab tuggal yang mempunyai hak veto untuk mengambil keputusannya 
sendiri. 
Namun walau begitu, kepala sekolah tetap bisa meminta saran masukan dan kritik dari 
para stakeholders apabila permasalahan yang dihadapi menyangkut kepentingan banyak pihak 
atau perlu keterlibatan para guru maupun siswa dalam pelaksanaan hasil keputusan itu. Maka 
kepala sekolah dapat menggunakan gaya konsultatif. 
Selanjutnya kepala sekolah juga dapat mendiskusikan segala permasalahan dengan 
para  guru dan tenaga kependidikan apabila memang keputusan itu mempunyai pengaruh yang 
besar. Kepala sekolah dapat bersama-sama dengan para guru bermusyawarah dan mengambil 
keputusan sesuai kehendak bersama. 
Gaya autokratis penting jika memang ada keahlian yang lebih besar tentang subjek 




untuk bekerja hanya sedikit. Juga, konsultatif dan kolaboratif sangat penting juga diterapkan 
oleh pemimpin untuk menambah sudut pandang yang diperlukan kelompok dalam 
pengambilan keputusan. 
 Seluruh SMP Muhammadiyah di Kota Surakarta menggunakan model ini dalam 
pengambilan keputusannya dengan gaya konsultatif (CII) dan kolaboratif (GII). Ada pula 
sekolah yang menggunakan gaya konsultatif (CI) yaitu SMP Muhammadiyah 4. Ada pula 
yang menggunakan gaya autokratif (AI) yaitu SMP Muhammadiyah 10 dan SMP 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
3.1.3 Model Path Goal Theory dengan gaya kepemimpinan pengarah (leader directiveness), 
kepemimpinan pendukung (leader supportiveness), kepemimpinan partisipatif 
(partisipative leadership), dan kepemimpinan berorientasi prestasi (achievement 
oriented leadership) 
Model kepemimpinan ini menjelaskan bagaimana perilaku pemimpin mempengaruhi motivasi 
bawahan dan pelaksanaan kerjanya dalam situasi yang berbeda. Dasar dari teori ini adalah 
bahwa merupakan tugas pemimpin untuk membantu anggotanya dalam mencapai tujuan 
mereka dan untuk memberi arah dan dukungan atau keduanya yang dibutuhkan untuk 
menjamin tujuan mereka sesuai dengan tujuan kelompok atau organisasi secara keseluruhan. 
Istilah path goal ini datang dari keyakinan bahwa pemimpin yang efektif memperjelas 
jalur untuk membantu anggotanya dari awal sampai ke pencapaian tujuan mereka. Oleh 
karenanya, model path goal menganjurkan bahwa kepemimpinan terdiri dari dua fungsi dasar, 
yaitu: 
1) Fungsi pertama adalah memberikan kejelasan alur. Maksudnya, seorang pemimpin harus 
mampu membantu bawahannya dalam memahami bagaimana cara kerja yang diperlukan 
di dalam menyelesaikan tugasnya. 
2) Fungsi kedua adalah meningkatkan jumlah hasil (reward) bawahannya dengan memberi 
dukungan dan perhatian terhadap kebutuhan pribadi mereka. 
Seluruh SMP Muhammadiyah di Surakarta menggunakan model ini, hanya saja 
terdapat beberapa perbedaan pada gaya yang dipakai. Gaya leader directiveness digunakan 
oleh seluruh SMP Muhammadiyah se-Kota Surakarta. Pada gaya ini, seluruh kepala sekolah 
memberikan bimbingan arahan kepada para bawahannya, kepala sekolah juga melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, koordinasi dan pengawasan dengan baik.  
Gaya leader supportiveness digunakan oleh SMP Muhammadiyah 1, SMP 
Muhammadiyah 2, SMP Muhammadiyah 5, SMP Muhammadiyah 8, SMP Muhammadiyah 




ramah dan menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan. Kepala sekolah 
memperhatikan kesejahteraan dan kenyamanan mereka dalam bekerja. 
Selanjutnya gaya partisipative leadership digunakan oleh SMP Muhammadiyah 1, 
SMP Muhammadiyah 2, SMP Muhammadiyah 6, SMP Muhammadiyah 7, SMP 
Muhammadiyah 8 dan SMP Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Pada gaya ini kepala 
sekolah berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran serta ide ide mereka sebelum 
mengambil keputusan.  
Yang terakhir adalah gaya achievement oriented leadership digunakan oleh SMP 
Muhammadiyah 7, SMP Muhammadiyah 8 dan SMP Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta. Pada gaya ini kepala sekolah memberikan tantangan tujuan kepada para bawahan 
agar para bawahan dapat mencapainya. Kepala sekolah mendorong bawahan untuk terus 
berprestasi dan mengembangkan diri menjadi lebih baik lagi.    
  Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah di Kota Surakarta lebih dominan menggunakan ketiga model di atas 
dengan gaya yang masing-masing disesuaikan dengan kondisi sekolah tersebut. Karena 
memang model-model kepemimpinan tersebut adalah model situasional yang bisa dipakai 
kepala sekolah sesuai dengan situasi sekolah pada saat itu. 
3.2 Hasil Penerapan Model Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah se-
Kota Surakarta 
3.2.1 Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang dilakukan organisasi dalam 
rangka meningkatkan keterampilan yang dimiliki karyawannya, demi memenuhi tuntutan 
perubahan dan perkembangan lingkungan yang terjadi di organisasi. 
Pada dasarnya pengembangan SDM ini dilakukan di seluruh SMP Muhammadiyah 
Kota Surakarta, hanya saja pengembangan tersebut ada yang dilakukan karena tuntutan 
kondisi lingkungan yang sedang pandemi, dan ada pula pengembangan SDM yang sengaja 
dilakukan kepala sekolah karena ingin meningkatkkan kualitas pelayanan sekolah kepada para 
peserta didik.   
 Pada kondisi pengembangan SDM karena pandemi ini mau tidak mau seluruh guru 
harus bisa melakukan pembelajaran daring, sehingga diadakan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam hal IT. Pengembangan ini dilakukan di seluruh SMP 
Muhammadiyah Kota Surakarta. Sedangkan pada pengembangan SDM karena memang itu 
program dari kepala sekolah, maka guru diberikan program-program, kegiatan, pelatihan, 




Pengembangan SDM yang memang itu program kepala sekolah dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta.    
3.2.2 Mempertahankan Jumlah Peserta Didik 
Ada kalanya jumlah peserta didik di setiap sekolah mengalami kenaikan maupun penurunan 
seiring dengan adanya faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhinya. Namun ada 
juga sekolah yang berhasil mempertahankan atau bahkan meningkatkan jumlah peserta 
didiknya dari tahun ke tahun, yaitu SMP Muhammadiyah 1, SMP Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 : Sekolah yang dapat mempertahankan jumlah peserta didik 
Sekolah 
Jumlah Siswa Jumlah Total 
Th 2020/2021 Kelas VII Kelas VIII Kelas XI 
SMP Muh 1 Ska 149 191 146 486 
SMP Muh 8 Ska 104 104 112 348 
SMP Muh PK 88 91 89 268 
 
3.2.3 Pencapaian Hubungan Kekeluargaan dan Kesejahteraan Bawahan 
Hubungan kekeluargaan memang terjalin di antara kepala sekolah dan para guru serta tenaga 
kependidikan di seluruh SMP Muhammadiyah Kota Surakarta, namun selain daripada 
hubungan resmi di sekolah, ada pula kepala sekolah yang membuat program khusus untuk 
menjalin hubungan kedekatan tidak hanya dengan para guru dan tenaga kependidikan, tetapi 
juga dengan keluarga mereka di rumah. Diantaranya SMP Muhammadiyah 1 yang ada 
program keluarga sakinah, ada SMP Muhammadiyah 5 yang ada pengajian akbar dengan 
mengundang seluruh keluarga di rumah, ada pula SMP Muhammadiyah 8 yang ada program 
keluarga sakinah, khataman alqur’an, dan puasa senin-kamis serta buka puasa bersama, SMP 
Muhammadiyah 2 yang memperhatikan para bawahannya dengan berperilaku baik tanpa ada 
sekat di antara satu sama lain. Bahkan para bawahan kepala sekolah pun mengatakan bahwa 
keberhasilan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 salah satunya adalah menciptakan 
hubungan kekeluargaan yang sangat erat. Selain itu ada pula SMP Muhammadiyah 10 yang 
sering mengadakan suntikan ruhiyah kepada para bawahannya dengan kajian-kajian islami 




Muhammadiyah PK yang berbaur dengan seluruh bawahannya tanpa like dan dislike serta 
memperhatikan kesejahteraan mereka dengan memberikan kenaikan gaji yang pantas. 
3.2.4 Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Pengembangan sarpras ini dilakukan oleh hampir seluruh SMP Muhammadiyah di Surakarta. 
Seperti SMP Muhammadiyah 1 ada Muhammadiyah Boarding School, SMP Muhammadiyah 
4 yang menambah gedung baru, SMP Muhammadiyah 6 juga ada gedung baru dan lab 
komputer, SMP Muhammadiyah 7 juga ada gedung baru, ada kantin modern, SMP 
Muhammadiyah 8 juga ada pembangunan gedung baru, SMP Muhammadiyah 10 ada 
pengadaan lab komputer, dan selanjutnya SMP Muhammadiyah PK juga ada pembangunan 
dan pengadaan sarpras yang banyak.    
3.2.5 Pengembangan Inovasi 
Seluruh sekolah SMP Muhammadiyah di Surakarta selama kepemimpinan kepala sekolah ini 
ada inovasi yang dibuat, namun tingkatan inovasi itu berbeda beda. Ada inovasi yang hanya 
di level proses/cara belajar mengajar, atau bahkan ada juga yang sampai pada inovasi program 
khusus.  
Dikarenakan kondisi pandemi seperti sekarang ini maka seluruh SMP 
Muhammadiyah di Surakarta melakukan inovasi pembelajaran dengan sistem daring. Inovasi 
daring itu pun setiap sekolahnya berbeda beda pula, ada yang memakai aplikasi-aplikasi 
standar seperti google classroom, zoom, whatsapp, google meet, google form, dan ada pula 
inovasi lain seperti yang dilakukan di SMP Muhammadiyah PK yang dinamakan PK 
Learning, studio produksi video pembelajaran, dan e-library.  
Selain itu ada inovasi program khusus juga yang dilakukan hampir seluruh SMP 
Muhammadiyah di Surakarta. Di SMP Muhammadiyah 1 ada kelas Program Khusus, di SMP 
Muhammadiyah 2 ada Muhammadiyah Integrated Public School, program tahfidz dan bahasa 
inggris. Di SMP Muhammadiyah 4 juga terdapat program khusus. SMP Muhammadiyah 7 
terdapat kelas global, dan SMP Muhammadiyah 8 terdapat program kelas IT dan kelas tahfidz.    
3.2.6 Peningkatan Prestasi 
a. Prestasi Akademik 
Tabel 4 : Sekolah yang dapat meningkatkan prestasi akademik 
Sekolah  Prestasi  
SMP Muh 
8 Ska 
Pernah dalam satu tahun kepemimpinan Pak Rusmanto, 
SMP Muh 8 Ska berhasil memenangkan 112 piala baik 






Terdapat 180 kejuaraan selama tahun 2020/2021 
diantaranya medali emas POSI bahasa inggris, medali 
emas POSI matematika, medali gold SASMO matematika 
Singapura, dll.  
 
b. Prestasi Non Akademik 
Tabel 5: Sekolah yang dapat meningkatkan prestasi non akademik 
Sekolah  Prestasi  
SMP Muh 
1 Ska 
Kejuaraan internasional tapak suci dengan perolehan 4 
medali, roket air tingkat nasional, dll. 
SMP Muh 
8 Ska 
Juara 3 lomba panahan tingkat nasional, menjadi sekolah 
penggerak dan kepala sekolah penggerak, dll. 
SMP Muh 
PK 
Terdapat 180 kejuaraan selama tahun 2020/2021 
diantaranya juara 3 esport Monaco cabang PUBG Mobile, 
juara dua festival musik akustik Kota Surakarta, juara 3 
tilawah online JHSQ, dll.  
 
 Berdasarkan hasil di atas, maka keberhasilan sekolah dipengaruhi oleh model yang 
dikembangkan oleh kepala sekolah. Semakin banyak model dan gaya kepemimpinan yang 
dipakai, maka semakin banyak pula prestasi atau peningkatan-peningkatan yan dapat dicapai 
sekolah tersebut. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan data dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Model kepemimpinan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Kota Surakarta yaitu sebagai 
berikut:   
a. Model kontingensi fiedler, terdapat empat sekolah yang menggunakan gaya orientasi 
tugas dan pencapaian hubungan antar pribadi, yaitu SMP Muhammadiyah 1, SMP 
Muhammadiyah 2, SMP Muhammadiyah 8 dan SMP Muhammadiyah PK. Dua sekolah 
menggunakan gaya orientasi tugas, yaitu SMP Muhammadiyah 6 dan SMP 
Muhammadiyah 7. Selanjutnya pada gaya pencapaian hubungan antar pribadi juga 




b. Model Vroom dan Yetton, terdapat dua sekolah yang menggunakan gaya autokratis 
(AI), yaitu SMP Muhammadiyah 10 dan SMP Muhammadiyah PK. Satu sekolah 
menggunakan gaya konsultatif (CI), yaitu SMP Muhammadiyah 4, dan keseluruhan 
sembilan sekolah menggunakan gaya konsultatif (CII) dan kolaboratif (GII). 
c. Model Path Goal Theory of Leadership, keseluruhan sekolah menggunakan gaya leader 
directiveness, enam sekolah menggunakan gaya leader supportiveness, enam sekolah 
menggunakan gaya partisipative leadership, dan tiga sekolah menggunakan gaya 
achievement oriented leadership.   
 Hasil dari penerapan model kepemimpinan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Kota 
Surakarta yaitu dalam pengembangan sumber daya manusia, mempertahankan jumlah peserta 
didik, pencapaian hubungan kekeluargaan dan kesejahteraan bawahan, pengembangan sarpras, 
pengembangan inovasi, serta peningkatan prestasi. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah peneliti paparkan, terdapat saran 
diantaranya adalah: 
1. Untuk membuat sekolah menjadi lebih berkualitas, kepala sekolah sebaiknya fokus pada 
memperbaiki internal sekolah dengan memberikan pelayanan dan komunikasi terbaik 
kepada seluruh stakeholders sekolah sehingga memunculkan rasa percaya dari masyarakat, 
terkhusus untuk sekolah-sekolah yang mengalami penurunan/ kekurangan peserta didik. 
2. Kombinasikan seluruh gaya pada model kepemimpinan yang ada dan masing-masing 
sesuaikan dengan konteks permasalahan agar tercipta hasil yang lebih baik lagi. 
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